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ABSTRAK 

 

Penelitian terhadap kadar fosfat, klorida, dan timbal dalam air sungai 
mamasa di kabupaten Mamasa dilakukan dengan mengacu pada SNI (Standar 

Nasional Indonesia) dimana analisis fosfat dengan menggunakan spektrofotometer 
UV/Visibel, klorida dengan menggunakan metoda argentometri dan untuk timbal 

dengan menggunakan metode adisi standar Spektrofotometri Serapan Atom. 
Sampling dilakukan di 5 titik yang berbeda disepanjang sungai dimana setiap titik 
dilakukan pengambilan sebanyak 3 kali yakni pada bulan Agustus, September, dan 

Oktober. Kadar rata-rata fosfat pada tiap lokasi adalah 0,03 ppm; 0,04 ppm; 0,04 
ppm; 0,03 ppm; dan 0,04 ppm. Kadar rata-rata klorida pada tiap lokasi adalah 

229,67 ppm; 239,66 ppm; 333,49 ppm; 392,71 ppm; dan 357,29 ppm. Kadar rata-
rata timbal pada tiap lokasi adalah 0,57 ppm; 0,81 ppm; 1,11 ppm; 1,20 ppm; dan 
2,33 ppm. Kandungan fosfat dan klorida pada tiap lokasi air sungai Mamasa masih 

dibawah baku mutu kualitas air dalam kategori tidak tercemar. Kandungan timbal 
pada tiap lokasi  air sungai Mamasa melebihi baku mutu kualitas air dalam kategori 

tercemar.  
 

Kata Kunci : air sungai Mamasa, adisi standar, fosfat, klorida, timbal. 
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ABSTRACT 

 

Research on levels of phosphate, chloride, and lead in the river of the district 
Mamasa done with reference to the SNI (Indonesian National Standard) in which 

phosphate analysis using a spectrophotometer UV / Visible, argentometri chloride 
using the method and to lead by using a standard addition spectrophotometry Atomic 

Absorption. Sampling conducted at five different points along the river where every 
point made the decision 3 times in August, September, and October. Average levels 
of phosphate in each location is 0,03 ppm; 0,04 ppm; 0,04 ppm; 0,03 ppm; and 0,04 

ppm. The average chloride levels at each location was 229,67 ppm; 239,66 ppm; 
333,49 ppm; 392,71 ppm; and 357,29 ppm. Average levels of lead in each location is 

0,57 ppm; 0,81 ppm; 1,11 ppm; 1,20 ppm; and 2,33 ppm. Phosphate and chloride in 
each location Mamasa river water is still below the water quality standard in the 
category are not polluted. Lead content in each location Mamasa river water 

exceeded the water quality in polluted category.  
 

Keywords: water river Mamasa, standard addition, phosphate, chloride, lead 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 LatarBelakang 

Sungai MamasamerupakanbagiandarialiransungaiSaddang yang berada di 

kabupatenMamasa. Sungai Mamasaselainsebagaisalahsatusumberdayaalam yang 

dapatdikelolahdandikembangkansebagaiobjekwisatadandayatarikwisata (ODTW) 

dalamupayameningkatkankesejahteraanmasyarakat, Sungai Mamasa, 

jugadigunakansebagaitempatpembuanganlimbahakhirdaripendudukdanindustri di 

sepanjangaliransungaitersebut (Anonim. a, 2012). 

DAS 

Mamasamerupakandaerahaliransungaimultifungsiyaknimerupakansumber air 

bakubagimasyarakat yang bermukim di sekitarnya, sumberirigasi, 

dansebagaipembangkitlistriktenaga air. DAS Mamasaberada di duapropinsi, 

yaituprovinsi Sulawesi Barat yang merupakanbagianhulu DAS Mamasadanprovinsi 

Sulawesi Selatan yang merupakanbagianhilir DAS Mamasa. Secaraumum DAS 

dapatdidefinisikansebagaisuatuwilayah, yang dibatasiolehbatasalam, 

sepertipunggungbukitataugunung, maupunbatasbatuansepertijalanatautanggul, 

dimana air hujan yang turun di 

wilayahtersebutmemberikankontribusialiranketitikkontrol (outlet) (Aisyah, 2012). 

Dari data penelitian yang 

dilakukansebelumnyaolehbadanpusatstatistikkabupatenMamasa, 2009. 
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Kabupatenmamasamerupakansalahsatukabupaten di provinsi Sulawesi Barat yang 

beribukota di Mamasainimemilikiluaswilayah 530,50 Km2. Daerah 

iniberbatasandengankabupatenMamuju di utaradanbarat, provinsi Sulawesi Selatan 

di timur, sertakabupatenPolman di selatan. 

KepadatanpendudukkabupetenMamasapadatahun 2009 adalah 42 jiwa per Km2, 

atauterdapatsekitar 42 jiwasetiap 1 Km2(Anonim. b, 2009). 

Pencemaranlingkunganadalahmasuknyaataudimasukkannyamakhlukhidup, 

zat, energi, danataukomponen lain kedalamlingkunganolehkegiatanmanusiaatau 

proses alam. 

sehinggakualitaslingkunganmenjadikurangatautidakberfungsisesuaidenganperuntuka

nnya. Sungai sangatbermanfaatbagimanusia, dantidakkalahpentingnyabagi biota air. 

Disampingitu Sungai merupakansuatu media yang rentanterhadappencemaran. Hal 

inidisebabkankarenadaerahaliransungaimerupakantempatbuanganakhirlimbahcair, 

olehsebabitumengakibatkualitas air sungaitidaksesuaidenganperuntukannya (Azwir, 

2006). 

Sungai yang tercemarberakibatmeningkatnyabiayapemurnian, terlebihjika air 

sungaitersebutbanyakmengandungbahankimia, bahanberacun, danjenislogamberat. 

Instalasipengolahan air umumnyatidakberhasilmembersihkanantaralain: Fosfat,  

Mercuri, Magnesium, Timah, Timbaldan Ammonium dari air 

minummisalnyasaringanpasirlambat yang sudahada di pedesaan (Azwir, 2006).  

Sungai Mamasasebagaitempatpengambilansampelmerupakansungai yang 

airnyadigunakansebagaibahanbaku air minum yang akandikonsumsio lehmasyarakat. 

Olehkarenahaltersebutdiatas, 
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makadirasaperluuntukdilakukanpenelitiantentangkadarfosfat, 

kloridadantimbalsehinggakualitasbahanbaku air minumtersebuttetapterjamin.  

 
1.2 RumusanMasalah 

1. Berapakahkonsentrasifosfat, kloridadantimbaldalam air sungaimamasa? 

2. Apakahkadarfosfat, kloridadantimbaldalam air 

sungaimamasatelahmelebihinilaiambangbatas yang telahditentukan? 

1.3  MaksuddanTujuanPenelitian 

1.3.1 MaksudPenelitian 

 Untukmengetahuikadarfosfat, kloridadantimbaldalam air sungaimamasa di 

KabupatenMamasa. 

1.3.2 TujuanPenelitian 

1. Menentukankadarfosfat, kloridadantimbaldalam air sungaimamasa di 

KabupatenMamasa. 

2. Menentukantingkatpencemaranfosfat, kloridadantimbal di air sungaimamasa. 

 
1.4  ManfaatPenelitian 

  Manfaatdaripenelitianiniyaitu: 

1. Memberikaninformasitentangkondisilingkungan air Sungai 

Mamasabagisuatuperencanaanuntuksuatupengelolahan, 

pelestariandankonservasi air sungaimamasa.  

2. Memberikanhasilanalisis yang 

dapatdijadikanacuanuntukpenelitianlebihlanjut.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Air 

2.1.1Uraian Umum Air 

 Air merupakan sumber daya alam yang sangat penting dalam kehidupan 

manusia dan digunakan masyarakat untuk berbagai kegiatan sehari-hari, termasuk 

kegiatan pertanian, perikanan, peternakan, industri, pertambangan, rekreasi, olah 

raga dan sebagainya (Susanto. B., 2009).  

 Air merupakan komponen utama baik dalam tanaman maupun hewan. Zat-zat 

makanan organik, hasil fotosintesis, gas-gas dan hormon, semuanya diangkut dalam 

larutan dan pelarut air. Penguapan dapat mengendalikan suhu kulit dan daun, hara-

hara dalam tanah hanya dapat diserap oleh akar-akar dalam bentuk larutan. 

Sehubungan dengan hal di atas, kehidupan ini tidak mungkin tanpa air. Air sungai 

juga digunakan sebagai alat pencucian, pengairan sawah, kolam ikan, pembangkit 

tenaga listrik, tempat hidup satwa liar, dan tempat pembuangan (Nyoman., dkk, 

2000).  

2.1.2 Pencemaran Air 

    Dewasa ini, masalah utama sumber daya air meliputi kuantitas air yang sudah 

tidak mampu memenuhi kebutuhan manusia yang terus meningkat dan kualitas air 

untuk keperluan domestik terus menurun khususnya untuk air minum. Hal ini 

disebabkan karena kerusakan lingkungan perairan yang sudah tercemar oleh 

bermacam-macam limbah hasil kegiatan manusia (Auliah, 2009).  
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Menurur Fatimah. S., (2010) kualitas air dapat berkurang karena di sebabkan oleh 

pencemar kimia, yaitu:   

a. Air raksa / merkuri (Hg)  

Air dapat tercemar merkuri dari alam atau oleh kegiatan pemisahan emas secara 

tradisional. Dalam air ikan tidak akan teracuni oleh merkuri, tetapi manusia yang 

memakan ikan yang mengandung merkuri akan teracuni. Kandungan merkuri 

dalam air tidak boleh melebihi 5 mg/L.  

b. Arsen, bila melebihi batas merupakan racun yang bersifat karsinogenik pada 

kulit, hati dan saluran empedu melalui makanan.  

c. Besi (Fe), salah satu unsur yang dibutuhkan untuk metabolisme tubuh, tetapi bila 

melebihi 1 ppm menimbulkan bau dan rasa tidak enak, warna air akan kemerahan 

oksida besi baik dalam senyawa ferri atau ferro akan dapat merusak saringan air 

dan pelunak resin. dan dapat mempengaruhi kesehatan ginjal.  

d. Klorida (Cl-)  

Apabila kandungan Cl- dalam air lebih dari 100 mg/L akan memberikan rasa 

tidak enak pada air minum dan berbahaya bagi kesehatan manusia.  

e. Mangan (Mn), bila kadar Mn dalam air kurang dari 0,5 mg/L maka air minum 

berasa logam.  

f. Nitrit, bila dalam air dosisnya lebih besar dari 0,5 ppm berakibat serupa dengan 

dosis besar pada nitrat.  

g. Nitrat  

Nitrat terjadi oleh reaksi lanjut dari nitrit, kadar kandungan nitrat lebih besar dari 

45 mg/L menyebabkan terganggunya darah bayi yang dikenal dengan nama blue 

baby, Batas ambang yang diijinkan adalah 0,1 - 1 mg/L. Pada kadar 15 – 250 
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ppm dapat menyebabkan methemogloinemia (terhalangnya perjalanan oksigen 

dalam tubuh) pada bayi melalui air yang dicampur susu.  

h. Timbal/timah hitam (Pb)  

Timbal dalam air tidak boleh lebih besar dari 0,05 mg/l, karena sangat toksik dan 

bersifat mematikan bagi yang meminumnya. Biasanya timbal larut dalam air 

karena ada pada peralatan penyalur air yang terbuat dari timbal.  

 

2.2 Air Sungai 

2.2.1 Uraian Umum Air Sungai 

  Sungai merupakan suatu bentuk ekosistem akuatik yang mempunyai peran 

penting dalam daur hidrologi dan berfungsi sebagai daerah tangkapan air bagi daerah 

sekitarnya, sehingga kondisi suatu sungai sangat dipengaruhi oleh karakteristik yang 

dimiliki oleh lingkungan sekitarnya (Suwondo, dkk., 2004).  

 Lingkungan perairan sungai terdiri dari komponen abiotik dan biotik yang 

saling berinteraksi melalui arus energi dan daur hara. Bila interaksi keduanya 

terganggu maka akan terjadi perubahan yang menyebabkan ekosistem perairan itu 

menjadi tidak seimbang (Ferianita, 2008).  

 Sungai menjadi salah satu ekosistem yang mengalami pencemaran paling 

berat. Semua saluran pembuangan baik dari perumahan, pasar, pabrik dan kegiatan 

lain seperti rumah makan, rumah sakit, semuanya berakhir di sungai. Limbah 

tersebut dapat berupa limbah padat dan cair, terdiri dari bahan organik, yang beracun 

maupun tidak beracun. Hal-hal tersebut dapat mengakibatkan turunnya kualitas air di 

sungai (Nirarita,1996). 

Desa Karangan dan kelurahan Mamasa, merupakan kawasan Daerah Aliran 

Sungai (DAS) yang terhubung dengan sungai Mamasa. Sungai ini memiliki arti 
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sangat penting bagi masyarakat disana, baik untuk melakukan aktivitas sehari-hari 

seperti mandi, mencuci, buang air besar, dan sebagai sumber air minum. Namun 

seiring bertambahnya penduduk, pemukiman, kegiatan industri, serta pertanian dan 

peternakan, yang terdapat disekitar sungai diduga mengakibatkan pencemaran 

terhadap air sungai.  

Daerah Aliran Sungai Mamasa dengan luas 108.000 Ha, diperkirakan sebesar 

133 x 10.000 m3 atau 126 m3/km2 yang setara dengan kehilangan lapisan tanah 

sebesar 0,13 mm/tahun. Menurut hasil studi analisis dampak lingkungan terhadap 

pengembangan pembangkit listrik tenaga air bakaru pada tahun 1998, menyatakan 

bahwa sedimentasi yang terjadi di waduk bakaru diperkirakan sebesar 480.000 

ton/tahun (Wahid, 2006). 

 Menurut badan pusat statistik kabupaten Mamasa, 2009. Kegiatan industri di 

sekitar sungai kabupaten Mamasa didominasi oleh industri rumah tangga yang 

tercatat sebanyak 625 industri dengan tenaga kerja sebanyak 1.368 orang, sedangklan 

untuk industri kecil jumlahnya hanya 46 usaha namun menyerap tenaga kerja yaitu 

331 orang (Anonim. b, 2009).  

 Menurut dinas pertanian dan perkebunan kabupaten Mamasa, 2010. 

Banyaknya pupuk dan peptisida yang digunakan di sawah di kecamatan Mamasa, 

yaitu: jenis organik 81.250 kg dan anorganik 97.500 kg. Serta penggunaan pupuk dan 

pestisida di kolam pada kecamatan Mamasa, yaitu: jenis organik seperti TSP 

sebanyak 900 kg dan urea sebanyak 1500 kg, jenis anorganik 600 kg (Anonim. c, 

2010).  

 Menurut kumpulan data status lingkungan hidup daerah kabupaten Mamasa, 

2010. Banyaknya fasilitas kesehatan di Kabupaten Mamasa, yaitu: Rumah sakit 2, 
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Puskesmas 16, Puskesmas Desa 18, Puskesmas Keliling 14 dan Apotik 1. Terkhusus 

pada kecamatan Mamasa data yang diperoleh, yaitu: Rumah Sakit 1, Puskesmas 1, 

Puskesmas Keliling 1 dan Apotik 1 (Anonim. c, 2010). 

2.2.2 Kualitas Air Sungai 

Kualitas air pada dasarnya dapat dilakukan dengan pengujian untuk 

membuktikan apakah air itu layak dikonsumsi. Penetapan standar sebagai batas mutu 

minimal yang harus dipenuhi telah ditentukan oleh standar Internasional, standar 

Nasional, maupun standar perusahaan. Di dalam peraturan Pemerintah Republik 

Indanesia Nomor 82 Tahun 2001 tentang kualitas dan pengendalian pencemaran air 

disebutkan bahwa mutu air telah diklasifikasikan menjadi 4 kelas, yang terdiri dari 

(Azwir, 2006) : 

1) Kelas satu, yaitu air yang dapat digunakan sebagai air minum secara langsung tanpa 

diolah terlebih dahulu.  

2) Kelas dua, yaitu air yang dapat digunakan sebagai air baku untuk diolah sebagai air 

minum dan keperluan rumah tangga lainnya.  

3) Kelas tiga, yaitu air yang dapat digunakan untuk keperluan perikanan dan 

peternakan.  

4) Kelas empat, yaitu air yang dapat digunakan untuk keperluan pertanian dan dapat 

digunakan untuk usaha perkotaan, industri, dan listrik tenaga air. 

Dalam perencanaan sumber daya air wilayah sungai, memerlukan suatu 

perencanaan yang konprehensif dalam kaitan dengan optimasi dari penggunaan 

sumber daya air yang tersedia. Kegiatan perencanaan ini sering mengalami 

perubahan debit dan pola aliran sungai-sungai. Sebagai contoh, suatu peningkatan 

areal irigasi atau konstruksi waduk/bendungan bisa mengubah debit total atau pola 

debit sebuah sungai, akibat dari pengambilan volume air yang besar, debit sungai 
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menurun pada bagian hilir maka beban polusi yang diserap oleh volume air jauh 

lebih kecil sehingga pada gilirannya akan mengakibatkan kualitas air menurun 

(Fernandez, 2011). 

 Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh analisis balai besar labolatorium 

kesehatan masyarakat pada tahun 2009 di sungai Mamasa yaitu : 

Tabel 1. Hasil Analisis Air Sungai Mamasa di Jembatan Tedong-Tedong 

Kampong Baru Desa Buntu Buda Kec. Mamasa Kab. Mamasa. 

Parameter Satuan 
Hasil 

Pemeriksaan 

Batasan Maksimum yang diperoleh 

Spesifikasi Metode 

 Kls 1     Kls 2     Kls 3      Kls 4 

Klorida ppm 20,28 400 - - - Argentometri 

Fosfat ppm 1,15 0,2 0,2 1 5 Spektrofotometrik 

Timbal ppm <0,001 0,03 0,03 0,03 1 SSA 

Sumber: Analisis Balai Besar Laboratorium Kesehatan Masyarakat Makassar, 2009 

  
 Tabel 2. Hasil Analisis Air Sungai Mamasa di Dusun Karangan Kalua’ 

Desa Bombong  Kec. Mamasa Kab. Mamasa. 

Parameter Satuan 
Hasil 

Pemeriksaan 

Batasan Maksimum yang diperoleh 
Spesifikasi Metode 

    Kls 1     Kls 2     Kls 3      Kls 4 

Klorida ppm 16,61 400 - - - Argentometri 

Fosfat ppm 1,07 0,2 0,2 1 5 Spektrofotometrik 

Timbal ppm <0,001 0,03 0,03 0,03 1 SSA 

Sumber: Analisis Balai Besar Laboratorium Kesehatan Masyarakat Makassar, 2009 

 
Faktor-faktor yang mempengaruhi debit sungai Mamasa adalah faktor curah 

hujan dan penutupan lahan. Perubahan luas vegetasi hutan mempengaruhi debit 

sungai, semakin luas vegetasi hutan, debit sungai berkurang, dan semakin sempit 
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luas vegetasi hutan, debit sungai meningkat. Dalam pengelolaan Daerah Aliran 

Sungai Mamasa agar debit sungai tidak banyak mengalami penurunan sebaiknya 

perlu pengaturan penutupan lahan yang ada sekarang dengan jalan mengurangi dan 

menambah luas vegetasi hutan terutama memilih jenis vegetasi daun lebar seperti 

Cempaka, Tumaku, dan Liasa (Muchtar dan Nurdin, 2007).  

 

2.3 Fosfat 

2.3.1 Uraian Umum Fosfat  

 Berdasarkan ikatan kimia, senyawa fosfat dibedakan yaitu: ortofosfat, 

polifosfat, dan fosfat organik. Sedangkan klasifikasi penting lain berdasarkan sifat 

fisik adalah fosfat terlarut, fosfat tersuspensi (tidak terlarut) dan fosfat total (terlarut 

dan tersuspensi). Fosfat tersuspensi dipisahkan dari fosfat terlarut oleh filter 

membran dengan pori 0,45 µm (Alaerts dan Santika, 1993). 

 Fosfat banyak terdapat di perairan dalam bentuk anorganik dan organik 

sebagai larutan, debu dan tubuh organisme. Fosfat anorganik berasal dari detergen, 

alat pembersih untuk keperluan rumah tangga atau industri dan pupuk pertanian. 

Sedangkan fosfat organik berasal dari makanan dan buangan rumah tangga (Sutrisno 

dan Suciastuty, 1991). 

 Senyawa nitrat dan fosfat secara alamiah berasal dari perairan itu sendiri 

melalui proses-proses penguraian pelapukan ataupun dekomposisi tumbuh-

tumbuhan, sisa-sisa organisme mati dan buangan limbah baik limbah daratan seperti 

domestik, industri, pertanian, dan limbah peternakan ataupun sisa-sisa pakan yang 

dengan adanya bakteri terurai menjadi zat hara (Ulqodry, 2010).  

 

2.3.2 Kandungan Fosfat  
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 Fosfat dalam air terdapat sebagai bahan padat dan terlarut. Fosfat dalam 

bentuk padat terjadi sebagai suspensi garam-garam yang tidak larut dalam bahan 

biologi atau teradsorpsi dalam bahan padat. Di perairan, fosfat tidak ditemukan 

dalam keadaan bebas melainkan dalam bentuk senyawa anorganik yang terlarut 

(ortofosfat dan polifosfat) dan senyawa organik berupa partikulat (Ahmad. R, 2004). 

 Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk menurunkan kadar fosfat dalam 

air limbah yaitu dengan cara adsorpsi. Adsorpsi adalah peristiwa penyerapan suatu 

zat pada permukaan zat lain. Zat yang diserap disebut adsorbat (fase terserap), 

sedangkan zat yang menyerap disebut adsorben (Sunarso, 2004).  

 Unsur nitrogen (N) dan fosfor (P) merupakan unsur hara (nutrisi) yang 

diperlukan oleh flora (tumbuhan laut) untuk pertumbuhan dan perkembangan 

hidupnya. Unsur-unsur tersebut ada dalam bentuk nitrat (NO3) dan fosfat (PO4). 

Unsur-unsur kimia ini bersama-sama dengan unsur-unsur lainnya seperti belerang 

(S), kalium (K) dan karbon (C) disebut juga unsur hara (nutrien) (Edward dan 

Tarigan, 2003). 

 Keberadaan senyawa fosfat dalam air sangat berpengaruh terhadap 

keseimbangan ekosistem perairan. Bila kadar fosfat dalam air rendah, seperti pada air 

alam (< 0,01 mg/L), pertumbuhan tanaman dan ganggang akan terhalang (keadaan 

oligotrop). Sebaliknya bila kadar fosfat dalam air tinggi, pertumbuhan tanaman dan 

ganggang tidak terbatas lagi (keadaan eutrop), sehingga dapat mengurangi oksigen 

terlarut air. Hal ini tentu sangat berbahaya bagi kelestarian ekosistem perairan 

(Nyoman., dkk, 2000). 

 

2.4 Klorida 
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Klorida adalah salah satu senyawa umum yang terdapat di perairan. Senyawa-

senyawa klorida tersebut mengalami proses disosiasi dalam air membentuk ion. Ion 

klorida pada dasarnya mempunyai pengaruh kecil terhadap sifat-sifat kimia dan 

biologi perairan. Kation dari garam-garam klorida dalam air terdapat dalm keadaan 

mudah larut. Ion klorida secara umum tidak membentuk senyawa kompleks yang 

kuat dengan ion-ion logam. Ion ini juga tidak dapat dioksidasi dalam keadaan normal 

dan bersifat toksik. Kelebihan garam klorida dapat menyebabkan penurunan kualitas 

air. Oleh karena itu sangat penting dilakukan analisis klorida, karena kelebihan 

klorida dalam air menyebabkan pembentukan noda berwarna putih di pinggiran 

badan air (Ahmad, 2004).    

Analisa klorida secara kuantitatif dapat dilakukan dengan beberapa cara, 

diantaranya analisa secara titrimetri dengan menggunakan metode argentometri. 

Metode yang sering digunakan pada penetapan klorida adalah metode argentometri. 

Metode argentometri (titrasi pengendapan) yang tergolong pada pemeriksaan kimia 

secara titrimetri/volumetri (Yurman, 2009).  

a.  Pengertian 

Titrimetri atau analisa volumetri adalah salah satu cara pemerikasaan jumlah zat 

kimia yang luas penggunaannya. Cara ini sangat menguntungkan karena 

pelaksanaannya mudah dan cepat, ketelitian dan ketepatan cukup tinggi, juga 

dapat digunakan untuk menentukan kadar berbagai zat yang mempunyai sifat 

yang berbeda-beda (Yurman, 2009).   

 

 

b. Prinsip  
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Dalam larutan netral atau sedikit basa, kalium kromat dapat menunjukan titik 

akhir titrasi klorida dengan perak nitrat. Perak klorida yang terbentuk diendapkan 

secara kuantitatif sebelum warna merah perak kromat terbentuk (Yurman, 2009).  

Beberapa cara titrasi pengendapan yang melibatkan ion perak, diantaranya 

adalah cara mohr, cara volhard dan cara fajans. Pada cara mohr ion- ion halida (Cl-, 

Br-, I-) ditentukan dengan larutan baku perak nitrat, dengan memakai ion kromat atau 

peralatan  yang sesuai untuk menentukan titik akhir titrasi (Yurman, 2009). 

 

2.5  Timbal  

2.5.1 Uraian Umum Timbal 

Logam berat merupakan salah satu bahan pencemar yang berbahaya karena 

bersifat toksik jika dalam jumlah besar dan dapat mempengaruhi berbagai aspek 

dalam perairan baik aspek ekologis maupun aspek biologi (Umar dan Tauhid, 2001). 

Timbal atau dalam ilmu kesehatan lebih dikenal dengan nama timah hitam, 

dalam bahasa ilmiah dinamakan plumbum, dan logam ini disimbolkan dengan Pb. 

Logam ini termasuk ke dalam kelompok logam-logam golongan IV-A pada tabel 

periodik unsur kimia. Mempunyai nomor atom 82 dengan bobot atau berat atom 207 

(Palar, 1994). 

Logam-logam yang mencemari perairan laut banyak jenisnya, diantaranya 

yang cukup banyak adalah kadmium (Cd) dan logam timbal (Pb). Kedua logam 

tersebut bergabung bersama dengan merkuri (Hg) yang memiliki tingkat bahaya 

tertinggi pada kesehatan manusia, selain itu ketiga logam tersebut yang paling sering 

ditemukan sebagai bahan pencemar logam yang ada di alam (Suhendrayatna, 2003). 

Timbal merupakan logam berat yang sangat beracun, dapat dideteksi secara 

praktis pada seluruh benda mati dilingkungan dan seluruh sistem biologi. Sumber 
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utama timbal berasal dari gugus alkil timbal yang digunakan sebagai bahan aditif 

bensin. Komponen ini beracun terhadap seluruh aspek kehidupan. Timbal 

menunjukkan beracun pada sistem syaraf, hemetologik, dan mempengaruhi kerja 

ginjal. Konsumsi mingguan elemen ini direkomendasikan oleh WHO toleransinya 

bagi orang dewasa adalah 50 μg/kg berat badan dan untuk bayi atau anak-anak 

adalah 25 μg/kg berat badan (Suhendrayatna, 2003). 

2.5.2 Kegunaan Timbal 

Logam timbal cukup banyak digunakan untuk campuran bahan bakar dimana 

timbal dalam bentuk tetra etil timbal (TEL) yang berfungsi untuk menaikkan nilai 

oktan ke angka 88. Nilai oktan ini berguna untuk meningkatkan pembakaran pada 

kendaraan bermotor, pelumas dudukan katup mobil serta untuk menghindari 

knocking (Laws, 1993). 

2.5.3 Toksisitas Timbal 

Keracunan yang ditimbulkan oleh persenyawaan logam Pb dapat terjadi 

karena masuknya persenyawaan logam tersebut ke dalam tubuh. Proses masuknya Pb 

ke dalam tubuh dapat melalui beberapa jalur, yaitu melalui makanan dan minuman, 

udara dan perembesan atau penetrasi pada selaput atau lapisan kulit (Palar, 1994).  

 Pb yang tertinggal di dalam tubuh, baik dari udara maupun melalui 

makanan/minuman, akan mengumpul terutama di dalam skeleton (90-95%). Tulang 

berfungsi sebagai tempat pengumpulan Pb, karena sifat-sifat ion Pb2+ yang hampir 

sama dengan Ca2+. Pb2- yang mengumpul di dalam skeleton kemungkinan dapat 

diremobilisasi ke bagian-bagian tubuh lainnya (Fardiaz, 1992).  

 

 


